BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
1. Proses afiksasi pembentuk kata bahasa Sasak di desa Bajur, kec. Labuapi,

kab. Lombok Barat, NTB

Berdasarkan hasil analisi data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa wujud afiks pembentuk kata pada bahasa Sasak di Desa Bajur, kec.
Labuapi, kab. Lombok Barat, NTB adalah prefiks, konfiks, dan sufiks. Ketiga
afiks tersebut memiliki jenis masing-masing, yaitu prefiks {be-, me-, te-, se-, dan

ke-}, konfiks {ke-an, dan be-an}, dan sufiks {-ang}.

Dalam proses pembentuk kata, afiks-afiks tersebut tidak hanya melekat
pada bentuk dasar seperti bentuk dasar verba (kata kerja), melainkan juga melekat
pada bentuk dasar lainnya seperti bentuk dasar nomina (kata benda). Walaupun
afiks-afiks tersebut tidak melekat pada satu bentuk dasar, namun bentuk yang

dihasilkan adalah bentuk dasar verba, nomina dan adjektiva.

2. Makna gramatikal afiksasi pembentuk kata bahasa Sasak di desa Bajur,
kec. Labuapi, kab. Lombok Barat, NTB

Proses gramatikal afiksasi yang membentuk kata pada bahasa Sasak di

desa Bajur adalah sebagai berikut :

a. Prefiks be- berfungsi membentuk kata aktif dari bentuk dasar verba,

nomina, dan adjektiva.
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b. Prefiks te- berfungsi membentuk kata pasif dari bentuk dasar verba.

c. Prefiks ke- berfungsi membentuk kata kerja aktif, membentuk kata

benda (nomina) menjadi kata kerja aktif.
d. prefiks se- berfungsi untuk membentuk kata bilangan atau jumlah

d. Konfiks be-an berfungsi membentuk kata kerja aktif dari bentuk dasar

nomina dan verba.

g. Klofiks ke-an berfungsi membentuk kata benda dan membentuk kata
kerja pasif dari bentuk dasar nomina dan verba.

h. sufiks -ang berfungsi mebentuk verba dan nomina menjadi kata

perintah.
5.2 Saran

Berdasarkan deskripsi yang diperoleh, maka ada beberapa saran yang

perlu diberikan sebagai berikut.

a. Penelitian yang dilakukan tentang afiksasi pada bahasa Sasak di desa Bajur
merupakan penelitian yang membahas tentang aspek afiksasi dari bidang
morfologi. Oleh sebab itu, peneliti berharap adanya penelitian lanjutan yang
meneliti tentang bahasa Sasak di desa Bajur baik dari aspek semantik maupun
sintaksisnya. Hal ini dilakukan untuk melengkapi data dari bahasa Sasak di desa

Bajur yang telah ada.

b. Kepada seluruh tenaga pendidik khususnya tenaga pendidik di desa Bajur,
kiranya skripsi ini dapat memberikan pengetahuan tambahan bagi guru-guru

bahasa Indonesia terhadap bahasa daerah sehingga dapat memahaminya secara
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ilmiah dan dan dapat membimbing siswa dalam pembelajaran afiksasi bahasa

Indonesia.

c. Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, karena keterbatasan penulis semata.
Maka dari itu diharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari pembaca

sehingga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
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